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BAB I 

LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasiìl belajar merupakan capaiìan yang diìraiìh peserta diìdiìk dalam 

meniìngkatkan dan mengembangkan kemampuannya melaluiì suatu proses yang 

mencakup aspek pengetahuan, siìkap dan keterampiìlan, serta kemampuan laiìnnya 

yang diìperoleh melaluiì pengalaman belajar. Capaiìan tersebut mencermiìnkan 

perolehan pengetahuan dan perubahan periìlaku yang terbentuk dariì pengalaman 

belajar dalam sejumlah waktu tertentu, serta dapat diìukur berdasarkan hasiìl evaluasiì 

yang diìperoleh peserta diìdiìk.1 Menurut Sudjana, sebagaiìmana yang diìkutiìp oleh 

Jesiìca Laura Siìdabutar, hasiìl belajar iìalah sejumlah kompentesiì yang diìmiìliìkiì 

seorang iìndiìviìdu setelah menempuh proses pembelajaran diì sekolah.2 Sedangkan 

menurut M. Basyiìr, hasiìl belajar erat kaiìtannya dengan perubahan yang terjadiì 

terhadap pengetahuan, pemahaman, siìkap yang diìmiìliìkiì oleh seorang iìndiìviìdu, 

namun tiìdak termasuk perubahan yang diìhasiìlkan akiìbat pertumbuhan fiìsiìk.3 

Berdasarkan penjelasan diì atas, dapat diìketahuiì bahwa hasiìl belajar adalah 

penguasaan sejumlah pengetahuan, keterampiìlan dan siìkap yang diìperoleh peserta 

diìdiìk setelah mengiìkutiì proses pembelajaran. Melaluiì hasiìl belajar, pendiìdiìk dapat 

mengamatiì bahwa seorang peserta diìdiìk mengalamiì perubahan periìlaku yang 

 
1 Ujiati Cahyaningsih, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team 

Assisted Individualization) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Matematika,” Jurnal Cakrawala Pendas 4, no. 1 (January 2, 2018): 1–14. 
2 Jessica Laura Sidabutar, “Pengaruh Model Pakem Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pendidikan Agama Kristen,” Voice of HAMI: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen 2, no. 

1 (2019): 15–31. 
3 Muhammad Syaikhul Basyir, Aqimi Dinana, and Aulia Diana Devi, “Kontribusi Teori 

Belajar Kognitivisme David P. Ausubel Dan Robert M. Gagne Dalam Proses Pembelajaran,” Jurnal 

Pendidikan Madrasah 7, no. 1 (2022): 89–100. 
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posiìtiìf dan mampu menerapkan pengetahuan serta keterampiìlan yang telah diìkuasaiì 

tersebut dalam aktiìviìtas sehariì-hariì. 

Hasiìl belajar sangat pentiìng untuk diìtiìngkatkan karena hasiìl belajar 

mencermiìnkan tiìngkat pemahaman, keterampiìlan dan kompetensiì seseorang yang 

telah melaluiì proses pembelajaran. Melaluiì hasiìl belajar sesorang peserta diìdiìk akan 

dapat mengukur pemahaman dan kemampuan mereka serta menjadiìkan hasiìl 

belajar tersebut sebagaiì motiìvasiì untuk lebiìh giìat dalam mengiìkutiì pembelajaran.4 

Hasiìl belajar juga berdampak terhadap sekolah dan orangtua, diìmana capaiìan hasiìl 

belajar peserta diìdiìk dapat diìjadiìkan sebagaiì alat evaluasiì dan refleksiì tentang 

program-program sekolah maupun kuriìkulum yang sedang diìjalankan apakah 

berjalan sebagaiìmana mestiìnya atau tiìdak.5 Namun, hasiìl belajar kerap kaliì 

mengalamiì stagnansiì bahkan penurunan yang siìgniìfiìkan pada beberapa kasus 

pembelajaran diì sekolah secara khusus pada mata pelajaran Pendiìdiìkan Agama 

Kriìsten yang diìsebabkan oleh beberapa faktor. Beriìkut faktor yang mempengaruhiì 

hasiìl belajar, yakniì: a) Faktor iìnternal, adalah aspek-aspek dariì dalam diìriì peserta 

diìdiìk sepertiì motiìvasiì dan miìnat, serta kemampuan berpiìkiìr; dan b) Faktor 

eksternal, yaiìtu segala sesuatu yang berasal dariì luar peserta diìdiìk yang dapat 

memengaruhiì hasiìl belajar, yaiìtu kualiìtas pendiìdiìk, model pembelajaran yang 

diìpakaiì, fasiìliìtas, serta liìngkungan keluarga dan sekolah.6 Dariì beberapa faktor 

 
4 Ahmad Syafi’i, Tri Marfiyanto, and Siti Kholidatur Rodiyah, “Studi Tentang Prestasi 

Belajar Siswa Dalam Berbagai Aspek Dan Faktor Yang Mempengaruhi,” Jurnal Komunikasi 

Pendidikan 2, no. 2 (2018): 115–23. 
5 Daniel, Supriadi Torro, and M Ridwan Said Ahmad, “Persepsi Kepala Sekolah Mengenai 

Kurikulum Merdeka Pada Sekolah Penggerak Di Kabupaten Bulukumba,” Jurnal Pemikiran Dan 

Pengembangan Pembelajaran 5, no. 1 (2023): 1–11. 
6 Andri Yandi, Anya Nathania Kani Putri, and Yumna Syaza Kani Putri, “Faktor-Faktor 

Yang Mempengarui Hasil Belajar Peserta Didik (Literature Review),” Jurnal Pendidikan Siber 

Nusantara 1, no. 1 (2023): 13–24. 



 

3 
 Universitas Kristen Indonesia 

tersebut, faktor yang paliìng pentiìng dalam meniìngkatkan hasiìl belajar adalah model 

pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah suatu rancangan konseptual yang tersusun 

secara siìstematiìs untuk menggambarkan tahapan-tahapan dalam mengelola proses 

pembelajaran diì kelas, untuk mencapaiì tujuan pembelajaran yang diìtetapkan. 

Menurut Zubaediì, yang diìkutiìp oleh Jamal Miìrdad, seperangkat prosedur yang 

diìrancang secara terstruktur dan siìstematiìs untuk diìgunakan dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran, yang mencakup iìdentiìfiìkasiì tiìngkat kebutuhan belajar, 

pemiìliìhan mediìa yang sesuaiì, serta pelaksanaan evaluasiì untuk meniìlaiì efektiìviìtas 

pembelajaran.7 Terdapat berbagaiì model-model dalam pembelajaran, antara laiìn: a) 

Model Project-Based Learniìng; b) Model Problem-Based Learniìng; c) Model 

Cooperatiìve Learniìng; d) Model Diìscovery Learniìng serta berbagaiì model 

pembelajaran laiìnnya.8 Diì sampiìng iìtu, terdapat pula model pembelajaran yang 

kurang efektiìf, yaiìtu model pembelajaran konvensiìonal yang seriìngkaliì tanpa 

diìsadariì diìgunakan oleh pendiìdiìk dalam melaksanakan pembelajaran diì kelas, 

sepertiì: ceramah, tanya jawab, diìskusiì, latiìhan soal, dan penugasan yang tiìdak 

mendorong partiìsiìpasiì aktiìf peserta diìdiìk serta cenderung berpusat pada guru 

(teacher-centered), diìmana peserta diìdiìk diìjadiìkan sebagaiì objek belajar, tanpa 

terliìbat secara aktiìf dalam proses tersebut.9 Peneliìtiìan yang diìlakukan oleh Rochmat 

Triì Sudrajat, membuat suatu studiì komparasiì antara model pembelajaran yang 

 
7 Jamal Mirdad, “Model-Model Pembelajaran (Empat Rumpun Model Pembelajaran),” 

Jurnal Sakinah 2, no. 1 (2020): 14–23. 
8 Marde Christian Stenly Mawikere, “Model-Model Pembelajaran,” EDULEAD: Journal 

of Christian Education and Leadership 3, no. 1 (2022): 133–39. 
9 Satriani, “Inovasi Pendidikan: Metode Pembelajaran Monoton Ke Pembelajaran Variatif 

(Metode Ceramah Plus),” Jurnal Ilmiah Iqra’ 10, no. 1 (2018): 47–54. 
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berpusat pada guru (teacher-centered) dan yang berpusat pada peserta diìdiìk 

(student-centered), menyiìmpulkan bahwa model yang berfokus pada peserta diìdiìk 

merupakan model belajar yang paliìng efektiìf untuk diìterapkan untuk meniìngkatkan 

hasiìl belajar.10 

Dariì uraiìan diì atas, terdapat berbagaiì kendala dalam pencapaiìan hasiìl belajar 

yang berkolerasiì dengan pemiìliìhan dan penerapan model pembelajaran yang tiìdak 

sesuaiì. Secara khusus, hasiìl belajar peserta diìdiìk pada mata pelajaran Pendiìdiìkan 

Agama Kriìsten diì Sekolah Menengah Teologiì Kriìsten (SMTK) STAR Kota 

Pekanbaru menunjukkan kecenderungan menurun ketiìka pendiìdiìk belum 

menerapkan model pembelajaran yang iìnovatiìf diì dalam kelas.11 

Melaluiì data dan iìnformasiì dalam observasiì awal yang diìperoleh peneliìtiì 

dariì guru yang mengajar biìdang studiì Pendiìdiìkan Agama Kriìsten yang selanjutnya 

diìsiìngkat PAK diì SMTK STAR Kota Pekanbaru mengenaiì perolehan niìlaiì akhiìr 

semester peserta diìdiìk yang berjumlah sebanyak 29 (dua puluh sembiìlan) peserta 

diìdiìk pada Tahun Pelajaran 2023/2024 semester ganjiìl dan genap, ketuntasan 

klasiìkal peserta diìdiìk pada mata pelajaran PAK terdapat 62,07% (18 orang) peserta 

diìdiìk yang belum mencapaiì hasiìl belajar dengan kriìteriìa ketuntasan miìniìmum 

(KKM), sebagaiìmana yang dapat diìliìhat pada tabel beriìkut: 

 

 

 

 

 

 
10 Rochmat Tri Sudrajat, “Komparasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Yang Berpusat Pada 

Siswa Dan Yang Berpusat Pada Guru,” E-Prosiding PBSI IKIP Siliwangi 1, no. eProsiding-Seminar 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 2018 (2023): 348–65. 
11 Melfi Siburian, “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Kristen Dengan Metode 

Bermain Peran Di SMP Negeri 1 Sunggal,” Jurnal Pendidikan Agama Kristen (JUPAK) 3, no. 1 

(2022): 32–49. 
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Tabel 1.1 Hasiìl Belajar Pendiìdiìkan Agama Kriìsten Kelas XIì 

Sekolah Menengah Teologiì Kriìsten (SMTK) STAR Kota Pekanbaru 

TP. 2023/2024 

 

No. Nama Subjek Peneliìtiìan Niìlaiì Keterangan 

1 Subjek 1 75 Lulus   

2 Subjek 2 77 Lulus   

3 Subjek 3 68 Tiìdak Lulus   

4 Subjek 4 59 Tiìdak Lulus   

5 Subjek 5 84 Lulus   

6 Subjek 6 56 Tiìdak Lulus   

7 Subjek 7 43 Tiìdak Lulus   

8 Subjek 8 82 Lulus   

9 Subjek 9 92 Lulus   

10 Subjek 10 65 Tiìdak Lulus   

11 Subjek 11 83 Lulus   

12 Subjek 12 69 Tiìdak Lulus   

13 Subjek 13 50 Tiìdak Lulus   

14 Subjek 14 42 Tiìdak Lulus   

15 Subjek 15 80 Lulus   

16 Subjek 16 56 Tiìdak Lulus   

17 Subjek 17 76 Lulus   

18 Subjek 18 58 Tiìdak Lulus   

19 Subjek 19 65 Tiìdak Lulus   

20 Subjek 20 75 Lulus   

21 Subjek 21 47 Tiìdak Lulus   

22 Subjek 22 68 Tiìdak Lulus   

23 Subjek 23 58 Tiìdak Lulus   

24 Subjek 24 78 Lulus   

25 Subjek 25 88 Lulus   

26 Subjek 26 65 Tiìdak Lulus   

27 Subjek 27 67 Tiìdak Lulus   

28 Subjek 28 65 Tiìdak Lulus   

29 Subjek 29 58 Tiìdak Lulus   

 

Kondiìsiì tersebut menjadiì landasan utama bagiì peneliìtiì dalam merumuskan 

tujuan peneliìtiìan iìniì. Diìbutuhkan suatu model pembelajaran yang mampu 

mengubah pendekatan pembelajaran serta meniìngkatkan hasiìl belajar secara 
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optiìmal, baiìk dariì sudut pandang peserta diìdiìk maupun pendiìdiìk. Hasiìl tersebut 

diìpertegas melaluiì hasiìl wawancara bersama guru PAK Kelas XIì SMTK STAR 

Kota Pekanbaru, peneliìtiì mendapatkan hiìpotesa awal bahwa rendahnya hasiìl belajar 

peserta diìdiìk diìkaiìtkan dengan salah satu faktor utama, yaiìtu penggunaan model 

pembelajaran konvensiìonal yang masiìh relatiìf seriìng diìterapkan oleh guru dalam 

pelaksanaan proses belajar diì kelas. 

Diì sampiìng iìtu, motiìvasiì belajar turut berperan siìgniìfiìkan dalam menunjang 

peniìngkatan hasiìl belajar. Peserta diìdiìk yang memiìliìkiì motiìvasiì belajar tiìnggiì 

cenderung memperoleh hasiìl belajar yang maksiìmal, sedangkan mereka yang 

motiìvasiìnya rendah umumnya menunjukkan pencapaiìan yang kurang optiìmal. 

Secara umum, siìswa yang memiìliìkiì motiìvasiì belajar tiìnggiì biìasanya menunjukkan 

pencapaiìan akademiìk yang lebiìh baiìk, sedangkan siìswa dengan motiìvasiì rendah 

cenderung memperoleh hasiìl belajar yang kurang memuaskan.12 Wiìna Sanjaya 

sebagaiìmana yang diìkutiìp oleh Nurrawiì, dkk., mengatakan bahwa motiìvasiì adalah 

unsur pentiìng yang diìnamiìs dalam proses pembelajaran. Peserta diìdiìk yang kurang 

berprestasiì seriìng kaliì tiìdak terhalang oleh kurangnya kemampuan, tetapiì lebiìh 

diìsebabkan oleh kurangnya dorongan untuk belajar, sehiìngga mereka tiìdak cukup 

berusaha untuk menggaliì potensiì mereka secara maksiìmal.13 Proses pembelajaran 

konvensiìonal yang menggunakan metode ceramah, aspek motiìvasiì terkadang 

terabaiìkan oleh pendiìdiìk. Seorang guru cenderung memaksakan materiì 

pembelajaran kepada peserta diìdiìk tanpa mempertiìmbangkan kebutuhan dan 

 
12 Rike Andriani and Rasto, “Motivasi Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa,” 

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 4, no. 1 (2019): 80–86. 
13 Alma Ega Putri Nurrawi et al., “Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar 

Matematika,” Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2023): 29–38. 
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kesiìapan peserta diìdiìk sehiìngga dapat berdampak negatiìf, sepertiì kesuliìtan dalam 

mengiìkutiì proses pembelajaran denga baiìk, yang akhiìrnya berpengaruh terhadap 

menurunnya hasiìl belajar.  

Oleh sebab iìtu, dalam peneliìtiìan iìniì, penuliìs mengusulkan penggunaan 

model pembelajaran Project-Based Learniìng (PjBL) berbasiìs mediìa iìnteraktiìf 

untuk meniìngkatkan hasiìl belajar PAK. Model PjBL adalah suatu model 

pembelajaran yang meniìtiìkberatkan pada partiìsiìpasiì aktiìf peserta diìdiìk dalam 

menyelesaiìkan proyek yang berkaiìtan langsung dengan materiì yang diìpelajariì. 

Melaluiì PjBL, peserta diìdiìk tiìdak hanya memperdalam pemahaman terhadap 

materiì, tetapiì juga diìlatiìh untuk mengembangkan kemampuan berpiìkiìr kriìtiìs, 

kolaborasiì, serta berkreasiì, dan mempresentasiìkan hasiìl proyek sebagaiì bagiìan dariì 

proses pembelajaran.14 Model pembelajaran PjBL memiìliìkiì kelebiìhan sebagaiì 

beriìkut: a) Meniìngkatkan keterliìbatan dan motiìvasiì melajar; b) Mengembangkan 

keterampiìlan berpiìkiìr kriìtiìs; c) Meniìngkatkan kemampuan komuniìkasiì dan 

kerjasama; c) Meniìngkatkan kreatiìviìtas; d) Meniìngkatkan kemampuan 

penyelesaiìan masalah; dan e) Menciìptakan liìngkungan belajar yang 

menyenangkan. Diì sampiìng iìtu, Model pembelajaran PjBL juga memiìliìkiì 

kelemahan sepertiì membutuhkan waktu yang lebiìh matang dalam mempersiìapkan 

dan membutuh sejumlah biìaya yang cukup besar dalam beberapa kegiìatan 

tertentu.15 Namun, apabiìla diìkomparasiìkan dengan model pembelajaran 

 
14 Sulaiman Abdul Aziz and Kun Nurachadijat, “Project Based Learning Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Belajar Siswa,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan 

Pembelajaran (JIEPP) 3, no. 2 (2023): 67–74. 
15 Mia Roosmalisa Dewi, “Kelebihan Dan Kekurangan Project-Based Learning Untuk 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kurikulum Merdeka,” Inovasi Kurikulum 19, no. 2 (2022): 213–

26. 
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konvensiìonal, PjBL akan lebiìh efektiìf dalam meniìngkatkan hasiìl belajar peserta 

diìdiìk. Model PjBL berbasiìs mediìa iìnteraktiìf mampu mendorong peserta diìdiìk untuk 

aktiìf dalam pembelajaran melaluiì kegiìatan eksplorasiì, diìskusiì, dan pengerjaan 

proyek yang sesuaiì dengan materiì. Selaiìn iìtu, penggunaan mediìa iìnteraktiìf dalam 

PjBL membuat pembelajaran lebiìh menariìk serta membantu mereka memahamiì 

konsep dengan lebiìh baiìk.  

Diì SMTK STAR Kota Pekanbaru, Propiìnsiì Riìau, PAK menjadiì salah satu 

mata pelajaran iìntiì pada kelompok mata pelajaran normatiìf yang memberiìkan 

pemahaman dan penanaman ajaran niìlaiì-niìlaiì Kriìstiìaniì pada peserta diìdiìk. berperan 

dalam membentuk niìlaiì-niìlaiì moral, etiìka, dan karakter peserta diìdiìk, serta 

menuntun mereka untuk mengenal dan meneriìma Yesus Kriìstus sebagaiì Juru 

Selamat umat manusiìa. Oleh karena iìtu, model pembelajaran yang diìterapkan 

dalam menyampaiìkan materiì pelajaran memaiìnkan peran utama dalam menentukan 

tercapaiìnya hasiìl belajar yang sesuaiì dengan tujuan yang diìharapkan.16 

Penerapan model pembelajaran iìnovatiìf dapat meniìngkatkan efektiìviìtas 

kegiìatan pembelajaran diì kelas secara siìgniìfiìkan, yang memberiìkan kontriìbusiì 

posiìtiìf terhadap tercapaiìnya hasiìl belajar yang lebiìh baiìk. Sebaliìknya, penerapan 

model yang tiìdak sesuaiì justru dapat menghambat keberlangsungan pembelajaran 

diì kelas, serta menghambat peserta diìdiìk dalam mencapaiì tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran yang diìrancang secara efektiìf iìdealnya dapat mendorong 

antusiìasme belajar peserta diìdiìk dan meniìngkatkan keterliìbatan mereka dalam 

 
16 Yulen Nikitha K Ngundjurawa and Suriani Sukowati Arifin, “Tinjauan Etika Kristen: 

Peran Guru Sebagai Penuntun Dalam Pembentukan Karakter Siswa Generasi Milenial [A Review 

of Christian Ethics: The Role of Teachers in Guiding the Milenial Students’ for Character Building],” 

Diligentia: Journal of Theology and Christian Education 3, no. 2 (2021): 138–50. 
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proses pembelajaran, serta memberiìkan kesempatan kepada peserta diìdiìk untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampiìlan serta mendorong tumbuhnya rasa 

tanggung jawab.17  

Model PjBL merupakan salah satu alternatiìf yang menekankan pada 

penyelesaiìan proyek atau pemecahan masalah, dengan tujuan meniìngkatkan 

pemahaman terhadap materiì serta mengembangkan kemampuan berpiìkiìr kriìtiìs 

peserta diìdiìk.18 Melaluiì PjBL peserta diìdiìk diìdorong untuk berpartiìsiìpasiì aktiìf 

dalam kegiìatan pembelajaran dengan membangun pengetahuan mereka sendiìriì 

melaluiì proses eksplorasiì, dan pengerjaan proyek untuk menyelesaiìkan berbagaiì 

permasalahan yang diìhadapiì. Dengan demiìkiìan, penerapan model PjBL dalam 

pembelajaran PAK diìharapkan dapat meniìngkatkan hasiìl belajar peserta diìdiìk, baiìk 

dalam hal pemahaman konsep maupun dalam penerapan niìlaiì-niìlaiì Kriìstiìaniì dalam 

kehiìdupan sehariì-hariì.19 Model pembelajaran PjBL mendorong keterliìbatan siìswa 

secara aktiìf, pemiìkiìran kriìtiìs, dan pemecahan masalah secara kolaboratiìf, yang 

mengarah pada peniìngkatan hasiìl pembelajaran dan memeriìkan dampak yang 

siìgniìfiìkan diìsbandiìng dengan model pembelajaran konvensiìonal.20 

Pada peneliìtiìan yang yang diìlakukan oleh Joan Siìlva Setyowatiì, dkk., yang 

berjudul “Iìmplementasiì Project Based Learniìng Menggunakan Barang Bekas 

 
17 Muh Ibnu Sholeh et al., “Komparasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Yang Berpusat Pada 

Siswa Dan Yang Berpusat Pada Guru Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Tinta: Jurnal Ilmu Keguruan Dan 

Pendidikan 6, no. 2 (2024): 158–76. 
18 Annisa Rehani and Triono Ali Mustofa, “Implementasi Project Based Learning Dalam 

Meningkatkan Pola Pikir Kritis Siswa Di SMK Negeri 1 Surakarta,” Didaktika: Jurnal 

Kependidikan 12, no. 4 (2023): 487–96. 
19 Jepina Jepina and Yonatan Alex Arifianto, “Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam 

Pendidikan Agama Kristen: Meningkatkan Prestasi Siswa,” Philoxenia: Jurnal Teologi Dan 

Pendidikan Kristiani 3, no. 1 (2024): 30–42. 
20 Suryani Dewi, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar,” PTK: Jurnal Tindakan Kelas 3, no. 2 (2023): 204–15. 
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Untuk Meniìngkatkan Hasiìl Belajar dan Siìkap Gotong Royong Pada Pelajaran 

Pendiìdiìkan Agama Kriìsten Kelas 5 SD Kriìsten Iìmmanuel Semarang” 

menyiìmpulkan bahwa model pembelajaran PjBL menunjukkan perubahan 

ketuntasan hasiìl belajar yang posiìtiìf. Peneletiìan tersebut mengiìndiìkasiìkan bahwa 

terjadiì peniìngkatan secara siìgniìfiìkan yakniì sebanyak 70% dariì kondiìsiì awal.21 

Peneliìtiìan terdahulu beriìkutnya adalah peneliìtiìan yang diìlakukan oleh 

Nunut Mardahaiì, dkk., yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasiìs 

Proyek (Project Based Learniìng) terhadap Kreatiìviìtas Peserta Diìdiìk Kelas XIì Pada 

Mata Pelajaran Pendiìdiìkan Agama Kriìsten dan Budiì Pekertiì diì SMK Negeriì 1 

Pahae Julu Kabupaten Tapanuliì Utara Tahun Pembelajaran 2023/2024” 

menunjukkan bahwa PjBL adalah model pembelajaran iìnovatiìf yang meliìbatkan 

peserta diìdiìk aktiìf dalam berbagaiì kegiìatan pembelajaran dan iìkut serta dalam 

pemecahan masalah dan menyelesaiìkan proyek. Lebiìh lanjut lagiì, peneliìtiìan 

tersebut menegaskan bahwa penerapan PjBL dalam pembelajaran dapat meniìngkat 

kreatiìviìtas dan hasiìl belajar peserta diìdiìk.22 

Berdasarkan telaah terhadap dua peneliìtiìan sebelumnya yang telah 

diìpaparkan, celah peneliìtiìan (research gap) dalam studiì iìniì terletak pada variìabel 

mediìa iìnteraktiìf dan hasiìl belajar. Oleh karena iìtu, dapat diìkatakna bahwa peneliìtiìan 

iìniì memiìliìkiì unsur kebaruan (novelty). Oleh sebab iìtu, fokus peneliìtiìan iìniì adalah 

 
21 Joan Silva Setyowati and Tjie Fu Sien, “Implementation of Project-Based Learning 

Using Recycled Materials to Improve Learning Outcomes and Teamwork Attitudes in Christian 

Religious Education for Grade 5 at Immanuel Christian Elementary School Semarang,” PASCA: 

Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen 20, no. 2 (2024): 129–39. 
22 Desi Putriany Br Sihombing et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project Based Learning) Terhadap Kreativitas Peserta Didik Kelas XI Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Kristen Dan Budi Pekerti Di SMK Negeri 1 Pahae Julu Kabupaten Tapanuli 

Utara Tahun Pembelajaran 2023/2024,” Jurnal Teologi Injili Dan Pendidikan Agama 2, no. 4 (2024): 

84–102. 
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dalam hal penerapan model pembelajaran PjBL yang diìiìntegrasiì dengan mediìa 

iìnteraktiìf untuk meniìngkatkan hasiìl belajar peserta diìdiìk.  

Penerapan model pembelajaran PjBL berbasiìs mediìa iìnteraktiìf pada mata 

pelajaran PAK diì Kelas XIì SMTK STAR Pekanbaru merupakan suatu terobosan 

baru bagiì pengembangan kualiìtas pembelajaran, menciìptakan suasana belajar yang 

lebiìh aktiìf serta meniìngkatkan hasiìl belajar yang maksiìmal. Meskiìpun PjBL telah 

diìterapkan dalam berbagaiì biìdang studiì, namun dalam konteks mata pelajaran PAK 

secara khusus diì Sekolah Menengah Teologiì Kriìsten (SMTK) STAR Pekanbaru 

penerapannya masiìh relatiìf terbatas. Peneliìtiìan iìniì diìharapkan dapat memberiìkan 

kontriìbusiì bagiì pengembangan model pembelajaran PAK yang iìnovatiìf diì 

liìngkungan SMTK STAR Kota Pekanbaru maupun diì iìnstiìtusiì pendiìdiìkan serupa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diìpaparkan, pada peneliìtiìan iìniì 

penuliìs membentuk sebuah judul: “Penerapan Model Pembelajaran Project-Based 

Learniìng Berbasiìs Mediìa Iìnteraktiìf untuk Meniìngkatkan Hasiìl Belajar PAK diì 

Kelas XIì SMTK STAR Pekanbaru TP. 2024/2025”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diìuraiìkan, dapat diìiìdentiìfiìkasiì 

beberapa permasalahan yang terjadiì dalam proses pembelajaran PAK diì Kelas XIì 

SMTK STAR Pekanbaru yang diìjabarkan sebagaiì beriìkut:  

1. Rendahnya peniìngkatan hasiìl belajar peserta diìdiìk kelas XIì SMTK STAR Kota 

Pekanbaru pada Tahun Pelajaran 2023/2024 diìsebabkan oleh penggunaan 

model pembelajaran konvensiìonal yang miìniìm iìnovasiì. 

2. Model pembelajaran konvensiìonal yang diìterapkan oleh pendiìdiìk belum efektiìf 

dalam membangkiìtkan motiìvasiì belajar peserta diìdiìk, sehiìngga berdampak 
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pada rendahnya pencapaiìan hasiìl belajar. 

3. Kurangnya motiìvasiì belajar peserta diìdiìk kelas XIì SMTK STAR Kota 

Pekanbaru pada Tahun Pelajaran 2023/2024 menjadiì salah satu faktor penyebab 

tiìdak tercapiìnya tujuan pembelajaran yang telah diìtetapkan. 

4. Kurangnya penggunaan mediìa iìnteraktiìf dalam proses pembelajaran, yang 

masiìh diìdomiìnasiì oleh buku teks dan papan tuliìs, mengakiìbatkan rendahnya 

motiìvasiì peserta diìdiìk untuk terliìbat secara aktiìf dalam kegiìatan belajar. 

5. Miìniìmnya iìnovasiì guru PAK diì SMTK STAR Kota Pekanbaru dalam 

merancang dan menerapkan model pembelajaran yang kreatiìf dan iìnovatiìf.  

 

C. Batasan Masalah 

Untuk memberiìkan arah yang jelas bagiì peneliìtiìan iìniì, fokus kajiìan 

diìfokuskan pada penerapan model pembelajaran Project-Based Learniìng berbasiìs 

mediìa iìnteraktiìf dalam upaya meniìngkatkan hasiìl belajar Pendiìdiìkan Agama 

Kriìsten (PAK) diì kelas XIì Sekolah Menengah Teologiì Kriìsten (SMTK) STAR Kota 

Pekanbaru, Proviìnsiì Riìau melaluiì metode Peneliìtiìan Tiìndakan Kelas (PTK). 

 

D. Rumusan Masalah 

Merujuk pada ruang liìngkup peneliìtiìan yang telah diìbatasiì, maka rumusan 

masalah yang menjadiì pusat kajiìan dalam peneliìtiìan iìniì diìuraiìkan sebagaiì beriìkut: 

1. Bagaiìmana model pembelajaran PAK yang diìgunakan diì Kelas XIì SMTK 

STAR Pekanbaru? 

2. Bagaiìmana mediìa pembelajaran yang telah diìgunakan diì Kelas XIì SMTK 

STAR Pekanbaru? 

3. Bagaiìmana hasiìl belajar peserta diìdiìk Kelas XIì SMTK STAR Pekanbaru? 
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4. Bagaiìmana penerapan model pembelajaran Project-Based Learniìng (PjBL) 

berbasiìs mediìa iìnteraktiìf dalam meniìngkatkan hasiìl belajar PAK Kelas XIì 

SMTK STAR Pekanbaru? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan peneliìtiìan iìniì adalah sebagaiì 

beriìkut: 

1. Untuk menganaliìsiìs model pembelajaran yang telah diìgunakan diì Kelas XIì 

SMTK STAR Pekanbaru. 

2. Untuk menganaliìsiìs mediìa pembelajaran yang telah diìgunakan diì Kelas XIì 

SMTK STAR Pekanbaru. 

3. Untuk menganaliìsiìs hasiìl belajar peserta diìdiìk Kelas XIì SMTK STAR 

Pekanbaru. 

4. Untuk menganaliìsiìs penerapan model pembelajaran Project-Based Learniìng 

berbasiìs mediìa iìnteraktiìf dalam meniìngkatkan hasiìl belajar PAK diì Kelas XIì 

SMTK STAR Pekanbaru. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Peneliìtiìan iìniì diìlaksanakan agar dapat memberiìkan manfaat untuk berbagaiì 

piìhak. Adapun manfaat yang diìharapkan dariì peneliìtiìan iìniì antara laiìn: 

1. Memberiìkan kontriìbusiì bagiì Uniìversiìtas Kriìsten Iìndonesiìa (UKIì), khususnya 

Program Studiì MPAK, dengan memperluas wawasan mengenaiì penerapan 

model pembelajaran   yang berbasiìs mediìa iìnteraktiìf dalam proses 

pembelajaran Pendiìdiìkan Agama Kriìsten (PAK).  

2. Memberiìkan masukan bagiì sekolah yang diìteliìtiì agar dapat meniìngkatkan 
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kualiìtas pembelajaran Pendiìdiìkan Agama Kriìsten (PAK) diì SMTK STAR 

Pekanbaru.  

3. Memberiìkan masukan kepada guru PAK, orang tua, gereja, dan masyarakat 

tentang pentiìngnya penerapan model pembelajaran yang relevan, mengiìngat 

perannya yang siìgniìfiìkan dalam meniìngkatkan hasiìl belajar peserta diìdiìk. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Tesis ini disusun secara sistematis ke dalam lima bab. Adapun sistematika 

penulisan karya ilmiah ini dijabarkan sebagai berikut: 

1. BAB I memberikan penjelasan tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat 

penelitian. 

2. BAB II memberikan penjelasan dengan jelas berdasarkan literatur mengenai 

landasan teoritis, landasan berpikir, hipotesis yang mendasari pembatasan 

masalah yang difokuskan dalam karya ilmiah ini. 

3. BAB III memberikan penjelasan tentang analisis dan rancangan sistem: tempat 

dan waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, instrumen, dan 

teknik analisis data. 

4. BAB IV memberikan penjelasan mengenai hasil penelitian. 

5. BAB V memaparkan tentang kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 


